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Pengkondisi Sinyal

Ada 6 pengkondisi sinyal
Penguat

Filter

Konverter

Kompensator

Diferensiator dan Integrator
Elemen transmisi data



Penguat Sinyal

Macam-macam Penguat :

1. Penguat listrik (penguat operasi) : inverting,
noninverting dll

2. Penguat mekanik (pengungkit atau tuas)
3. Penguat hidrolik / pneumatik
4. Penguat optik




Filter

Macam-macam filter
Low pass filter

High pass filter
Band pass filter
Notch Filter



LOW PASS FILTER
° Vout/Vin = - Z2/21

Z,=R1
g Z,= R, | (1+jwCR,)
) Sehingga
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L A= R, 1
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« Diagram Bode * Frekuensi sudut fc
terjadi saat

A wCR,=1 dan A= 0,7A
Maka;

0,707A Slop 20 db/dekade

1
fc =
fc f 27R2C

Setelah fc maka A turun
dB= 20 log A 20 dB setiap kenaikan
10x frekuensinya
=20 log V,,/Vi, (dekade)

out



High Pass Filter

L i 1

— fc =

) 27RC

Slop 20 db/dekade

fc f




e Filter Orde Dua

Filter orde dua mempertinggi nilai slopnya menjadi 40 db
per dekade sehingga frekuensi yang tak diperlukan lebih
cepat terpotong.

Low pass orde dua High pass orde dua




Pengubah tegangan ke arus

_// ------- ] ° Iout - Vin/R




 Pengubah arus ke tegangan

» n l - Wit .
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 Penguat Arus

= (1+R,/R,)I._
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 Rangkaian Bufer

B wout
Yin #———+

 Penguat Instrumentasi

P o

* Vour = Vin
(A=1,Z, =>> 7  .=<<)
e V.~ R/R, (V2-V1)
dengan

e R2=R3 R1=R4
e ZIN=>> Zout=<<



Digital to Analog Converter (DAC)

> DAC di gunakan untuk mengubah data digital ke data analog

> Secara umum ada dua jenis rangkaian DAC yaitu Resistor terbeban dan
Resistor tangga

« DAC Weighted Resistor
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Arus
- Keluaran

Perbandingan
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TTTTT 4

Maksimum

(a)

_t

1 Penambahan LSB

T

(b)

e Parameter DAC

- Resolusi :
perandingan antara penambahan

LSB dan keluaran maksimem
R=Vmax/ 2"-1

- Ketelitian :

Ketelitian relatif ditentukan oleh
seberapa dekat setiap tingkat
keluaran konverter dari nilai
presentasenya yang ideal terhadap
skala penuh

- Monotonitas :

Kemampuan keluaran dac dim
mengikuti pola tangga untuk
masukan yag meningkat. Hal ini jika
kesalahan relatifnya kurang dari
5LSB

- Waktu memantapan :
Waktu utk mencapai nilai akhir yang
stabil. Menentukan kecepatan kerja dac



* DAC metode Tangga R-2R

*T’[:/;SB + l & / L 4;"{'”8” o e

; ;,L.gym ‘ R
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= V,_/R (D4+0,5D,+0,25D,+0 125D0)

OUt

« Keuntungannya hanya diperlukan nilai R yang sama
yaitu R dan 2R yang relatif toleransinya sama sehingga
meningkatkan parameter dari DAC.
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Analog to Digital Konverter (ADC)

 ADC merupakan rangkaian yg mengubah input
tegangan analog menjadi suatu kata digital
(digital word) sebagal outputnya.

 Parameter yg ada sama dengan parameter yg
ada pada DAC.

e Macam-macam ADC:

- Ramp ADC

- Paralel/Flash ADC - Successive Aproximation ADC
- Dual slope Integration ADC



Ramp ADC

Clock @—

Sample '
inpyl V'

1 counter

Up binary

analogue

- converter

| owa
- regster

e

by, b, b, dighal -

Prinsip kerja:

| Up counter mulai mencacah
~drnilai O ke atas, hasilnya
. dikonversi oleh dac utk
. dibandingkan dng tegangan
- analog input oleh komparator.
Jika sudah sama hitungan
- counter dihentikan dan

didapat nilai digitalnya.

Kerugian:

Waktu konversi lambat
tergantung besar tegangan
iInput yg dikonversi



SAR ADC

Pemban diag

Vm"“"‘\

14

D Ml konversi

Kendali  Qotpt— (1

4 Seletai konversi

| D
M8 | LS8
¢
- o
Konverter . 2 . .
L] om * Register 4
Your Bbit ! . SAR
il
Register buter b
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D, Dg 050, 0,0,0, 0, -
Keuntungan:

Prinsip kerja:

START
A

Y

|SwﬂatMSB

Go to next
lower bit

Waktu konversi tetap sejumlah n clock dari n bit ADC

Clear bit
back to 0

Have
all bits been
checked?

Conversion is
complete and
resultis in
REGISTER




Paralel / Flash ADC

+10 V

3 kQ

1 kQ

1 kQ

1 kQ

1 kQ

+

Priority
encoder

Analog input

Va

(a)

Resolution = 1V

Digital
output

Analog in Comparator outputs Digital outputs
Va C, Co Cs Ca Cs Ce Cy « B A
0-1V 1 1 1 1 1 1 1 (o] 0 0
1-2V 0 1 1 1 1 1 1 0 0] 1
2-3V 0 ] 1 1 1 1 1 o] 1 0
3-4V (o] (o] 0 1 1 1 1 - 0] 1 1
4-5 V 0] 0 0] 0] 1 1 1 1 0 o]
5-6 V 6] 0 0 0] 0 1 1 1 0] 1
6-7 V o] 0 (o] 6] 6] 0] 1 1 1 0

> 7V 0 0] 6] 0 0 0 0] 1 1 1

o

Prinsip kerja:

Resistor tangga

menyediakan tingkat

tingkat tegangan referensi yg
akan dibandingkan dng
tegangan analog input melalui
komparator. Keluaran
komparator yg on-off di enkoder
untuk membentuk kode digital
yg sesuai dng input analognya.

Keuntungan:
Merupakan ADC yg tercepat
dlm proses konversinya



+yer

Tegangan Input

® vinput analog

A | B

Vin<¥iVcc 0 0
YaVce < Vin < 2/4Vcc 0 1
2/4 Vcec < Vin < 3/4Vcc 1|0
3/4 Vcc < Vin £ Vcc 1 1




Data akuisisi
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Data rekonstruksi

TABLE 10-5 Digitized data

samples. _Point  Actual Voltage (V) Digital Equivalent

a 1.22 01111010
b 1.47 10010011
c 1.74 10101110
a 1.70 10101010
e 1.35 10000111
i 1.12 01110000

A_ g 0.91 01011011

' b 0.82 01010010
T"RE 10-16 (a) Digitizing an ‘r Analog input
:mz:log signal; (b) reconstructing C d signal
—~= =ignal from the digital data. b : ' <
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» Time

(b)



« Rangkaian Penjumlah
(Summing)

. - (V+V))

out

dengan syarat
R,=R,=R,




 Rangkaian Pengurang (Diferensial)

i £1+5 “By,

Vout = 2 1
%EW R+R R R
; = Vout :VZ _Vl
dengan sarat
E R=R,=R =R,




 Rangkaian Integrator

- Wiout

° Vout - 'VC
|dt
Vout = _g -~ I
C C
2
V., = R gt
C
VOUt — _i \/in dt
RC

Fungsl mengubah sinyal kotak
menjadi sinyal segitiga



- Electronics Workbench
File Edit Circuit  Analysis  Window  Help
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 Rangkaian Diferensiator

Vo = Vr
MIAN— Vout:—iR:—%—?R
_ Wout Vout — _RC ag::ln

 Fungsi mengubah

— = sinyal kotak jadi pulsa

paku



Edit  Circuit  Analysis  Window  Help
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MODULASI

Pengertian Modulasi merupakan proses
menumpangnya sinyal informasi (data)
terhadap sinyal pembawa (carrier).

Pengertian modulasi secara khusus
tergantung pada jenis modulasinya.

Proses modulasi dilakukan oleh rangkaian
modulator dan proses demodulasi
dilakukan oleh rangkaian demodulator.

Secara umum modulasi terbagi 2 yaitu
modulasi analog dan modulasi digital.




MODULASI ANALOG DAN DIGITAL

 Modulasi analog secara umum terbagi 3
yaitu :
— Amplitude Modulation (AM)
— Frequency Modulation (FM)
— Phase Modulation (PM)

 Modulasi digital secara umum :
— Amplitude Shift Keying (ASK)
— Frequency Shift Keying (FSK)
— Phase Shift Keying (PSK)



Sinyal Masukan Dengan
Penguatan Tetap
Sampu! untuk VG\\

{2) Masukan E, diperkusat olsh gain tetap A agar memberikan keluaran V, = AE,

- e LY



Sinyal Masukan Dengan
Penguatan Berubah

Sampu! untuk

Vv, = ;“'Fc
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E,
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{b) Jika gain penguat A berubah-ubah bersama waktu, maka sampul dari V, berubah-ubah bersama
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Konsep Modulasi AM

Sampul
untuk V,

ot ol e
T \Ll 0 *\v Ufﬂv
E. /_\ ¥ Ot ¥ { h |

fc) Jika E, Derubah-ubah seperti A i gambar (b}, maka V, mempunyai bentuk umum yang sama

seperti gambar (b}




Rangkaian Modulasi AM
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Sekian Terima Kasih



